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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
kerja dan motivasi kerja, baik secara parsial maupun simultan, 
terhadap kinerja karyawan di Bank BCA Cabang Pondok Indah 
Kota Jakarta Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif. Penelitian ini melibatkan karyawan Bank 
BCA Cabang Pondok Indah sebagai responden. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh. Sampel 
yang digunakan sebanyak 55 orang. Berdasarkan hasil penelitian 
secara parsial (Uji t), disimpulkan bahwa lingkungan kerja (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan 
nilai t hitung 2,572 > t tabel 1,674 dan tingkat signifikansi 0,013 
< 0,05. Motivasi kerja (X2)  berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan nilai t hitung 3,810 > t tabel 1,674 dan 
tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Secara simultan (Uji F), 
variabel lingkungan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F 
hitung 65,424 > F tabel 3,17 dan tingkat signifikansi 0,000 < 
0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
berkontribusi sebesar 63,6% terhadap kinerja karyawan, 
sedangkan motivasi kerja berkontribusi sebesar 67,9%. Secara 
bersama-sama, kedua variabel ini mempengaruhi kinerja 
karyawan sebesar 71,6%, dengan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti.  
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 This research aims to analyze the influence of the work 
environment and work motivation, partially and simultaneously, 
on employee performance at BCA Bank, Pondok Indah Branch, 
South Jakarta City. The research method used is a descriptive 
quantitative method with Multiple Linear Regression analysis. 
The research involved employees of Bank BCA Pondok Indah 
Branch as respondents. The sampling technique used was a 
saturated sample method. Based on the research results showing 
partial results (t-test), it was concluded that the work 
environment (X1) had a significant effect on employee 
performance (Y) with a t value of 2.572 > t table 1.674 and a 
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significance level of 0.013 < 0.05. Work motivation (X2) also 
significantly affected employee performance with a t value of 
3.810 > t table 1.674 and a significance level of 0.001 < 0.05. 
Simultaneously (F Test), the variables work environment (X1) and 
work motivation (X2) had a significant effect on employee 
performance with an F value of 65.424 > F table 3.17 and a 
significance level of 0.000 < 0.05. The results showed that the 
work environment contributed 63.6% to employee performance, 
while work motivation contributed 67.9%. Together, these two 
variables influenced employee performance by 71.6%, with the 
remainder influenced by other factors not examined.  

How to cite: Asmania, D., & Yanuarti, M. (2024). Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan pada Bank Bca Cabang Pondok Indah Kota Jakarta Selatan. Jurnal Ilmiah 
Swara MaNajemen (Swara Mahasiswa Manajemen). 4(3). 699-711 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted 
use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2024 by author. 
 

 
PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, penting bagi 
organisasi, termasuk bank, untuk memastikan Kinerja Karyawan yang optimal. Kinerja 
Karyawan menjadi faktor penentu dalam mencapai tujuan organisasi dan memberikan 
keunggulan bersaing. Lingkungan Kerja di tempat mereka bekerja merupakan salah satu 
faktor berpengaruh untuk Kinerja Karyawan. Lingkungan Kerja ini sendiri terdiri atas fisik 
dan nonfisik yang melekat dengan karyawan sehingga tidak dapat dipisahkan dari usaha 
pengembangan Kinerja Karyawan. Menurut Muhraweni (2017) “Lingkungan Kerja dibagi 
menjadi dua kategori yaitu Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Nonfisik”. Istilah 
"Lingkungan Kerja Fisik" mengacu pada semua elemen fisik yang mengelilingi tempat kerja 
dan dapat berdampak pada pekerja secara langsung atau tidak langsung. Keseluruhan atau 
setiap segi gejala fisik dan sosiokultural yang mengelilingi atau berdampak pada manusia 
adalah Lingkungan Kerja Fisik. Hal-hal yang berkaitan dengan interaksi kerja, interaksi 
dengan atasan dan bawahan, rekan kerja, atau bawahan, dianggap sebagai bagian dari 
Lingkungan Kerja Nonfisik. Pentingnya tempat kerja virtual ini sama dengan tempat kerja 
sebenarnya. Lingkungan Kerja Nonfisik, seperti hubungan antara karyawan dan 
pimpinannya, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap semangat kerja karyawan. Jika 
hubungan antar karyawan karyawan merasa lebih nyaman berada di Lingkungan Kerja.  
Dengan begitu semangat kerja karyawan akan meningkat dan kinerja pun akan ikut 
meningkat. Suatu Lingkungan Kerja dapat memengaruhi Kinerja   Karyawan dalam 
melakukan suatu pekerjaan dengan mudah untuk mencapai tujuan perusahaan.  

Lingkungan Kerja Pada Bank BCA Cabang Pondok Indah Kota Jakarta Selatan dapat 
dinilai masih harus memperbaiki beberapa fasilitas digunakan untuk bekerja. Mulai dari 
kondisi suhu udara yang panas karena kurangnya perawatan AC, pencahayaan tidak merata di 
beberapa titik, beberapa mesin kebutuhan kerja juga rusak, sedangkan Lingkungan Kerja 
onfisik dari karyawan beberapa terlihat kurang baik atau kurang harmonis antar divisi, 
mengalami tekanan untuk menangani antrian yang panjang atau masalah perbankan yang 
rumit. Sehingga karyawan akan merasa sedikit jenuh dan kinerja pun akan sedikit menurun. 
Menurut Sedarmayanti (2018) “Indikator Lingkungan Kerja Fisik yang meliputi suhu udara, 
tingkat kebisingan, keselamatan kerja, dan kebersihan memengaruhi seberapa baik karyawan 
menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan”. 

Selain Lingkungan Kerja ada faktor lain yang mendukung Kinerja Karyawan, salah 
satunya adalah faktor Motivasi Kerja. Menurut Uhing (2019:363) “Motivasi Kerja adalah 
situasi atau energi yang muncul dan dapat mendorong diri yang terarah untuk mencapai 
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perencanaan tujuan organisasi perusahaan”. Sehingga penting bagi perusahaan atau 
organisasi dapat memberikan motivasi yang tinggi kepada karyawan salah satunya 
memberikan kenaikan gaji, penghargaan, serta bonus dan lebih adil dalam pembagian tugas 
dan tanggung jawab, hal ini adalah cara yang paling efektif, dalam pemecahaan masalah 
terutama hal ini juga pemimpin perusahaan atau manajer harus punya cacatan khusus dalam 
evaluasi Motivasi Kerja apakah meningkat atau menurun. Motivasi Kerja karyawan yang 
tinggi, maka akan berdampak positif pada Kinerja. Seorang karyawan dianggap memiliki 
Motivasi Kerja yang tinggi jika dia memiliki alasan kuat untuk mencapai target perusahaan, 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, dan sesuai dengan harapan perusahaan. 

Perusahaan perlu memberikan dorongan yang dapat memberikan kesadaran dan 
keinginan bagi karyawan untuk bekerja sesuai yang diinginkan oleh perusahaan, dorongan ini 
disebut Motivasi Kerja. Motivasi merupakan proses psikologis yang mendorong tindakan 
dalam bentuk sikap dan perilaku, yang terkait dengan Motivasi Kerja, pemberdayaan 
merupakan masalah yang sangat terkait karena pemberdayaan akan mampu memberikan 
rangsangan bagi karyawan untuk termotivasi dalam bekerja, dan karyawan yang 
diberdayakan akan mampu menghasilkan Kinerja yang optimal. Menurut Robbins dalam 
Wibowo (2016:322) “Motivasi adalah proses yang menyebabkan intensitas, arah, dan upaya 
yang berkelanjutan dari individu menuju pencapaian tujuan”. Sementara Motivasi dalam 
pemahaman umum terkait dengan upaya mencapai tujuan, kita fokus pada tujuan organisasi 
agar mencerminkan minat dalam pekerjaan dan perilaku yang terkait dengan pekerjaan. 

Menurut Lontoh dalam Halawa (2021) “Faktor penggerak penting yang menyebabkan 
orang bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi”. Aktivitas dalam pekerjaan 
mengandung elemen kegiatan sosial, menghasilkan sesuatu, dan pada akhirnya bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Namun, di balik tujuan tidak langsung ini, orang juga 
bekerja untuk mendapatkan bayaran atas pekerjaan mereka dan bergantung pada perusahaan 
untuk hidup mereka dengan menerima gaji atau upah dari hasil pekerjaan mereka. Jadi, pada 
dasarnya orang bekerja, bukan hanya untuk mempertahankan kelangsungan hidup mereka, 
tetapi juga untuk mencapai standar hidup yang lebih baik. Oleh karena itu, perhatian terhadap 
kondisi yang mendorong Motivasi untuk mencapai kepuasan dan kinerja perlu dilakukan oleh 
manajemen perusahaan. Menurut Abraham Maslow yang dikutip dalam Sutrisno (2017:122) 
“Indikator dari motivasi yaitu: (1) Kebutuhan fisiologis, (2) Kebutuhan rasa aman, (3) 
Kebutuhan sosial, (4) Kebutuhan penghargaan, (5) Kebutuhan aktualisasi diri”. 

Untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan di Bank BCA Cabang Pondok Indah, 
perusahaan dapat mempertimbangkan penambahan tunjangan seperti uang transport dan uang 
makan, serta menyediakan fasilitas mess. Selain itu, meningkatkan program penghargaan 
seperti Best Employee dan kesempatan promosi jabatan, serta menyediakan pelatihan dan 
sertifikasi akan membantu memenuhi berbagai kebutuhan karyawan, sehingga meningkatkan 
motivasi kerja mereka. Dengan pemahaman yang mendalam tentang pengaruh pandemi, 
strategi perbaikan dapat difokuskan pada penguatan komunikasi, pelatihan berkelanjutan, 
dukungan kesehatan mental, dan pengembangan kemampuan manajerial untuk meningkatkan 
kinerja karyawan di masa mendatang. 

Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut 
untuk memahami dinamika di balik rendahnya tingkat kepuasan terhadap Lingkungan Kerja 
Fisik dan Nonfisik, Motivasi Kerja yang rendah, serta hasil yang menjadi acuan Kinerja 
Karyawan tidak memuaskan di Bank BCA Cabang Pondok Indah pengaruh Lingkungan 
Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Bank BCA Pondok Indah Kota 
Jakarta Selatan menjadi topik yang menarik untuk diteliti. 

Pemahaman tentang pengaruh Lingkungan Kerja & Motivasi Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan di Bank BCA Pondok Indah Kota Jakarta Selatan menjadi penting dalam upaya 
meningkatkan efektivitas organisasi. 
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KAJIAN LITERATUR  
Lingkungan Kerja 

Menurut Taiwo dalam Gumelar (2020) “Lingkungan Kerja mencakup semua situasi, 
peristiwa, manusia, dan faktor lain yang memengaruhi cara individu hidup atau bekerja”. 
Menurut Mulyadi (2015:12) “Lingkungan organisasi adalah segala sesuatu yang dapat 
mempengaruhi kelangsungan, eksistensi, keberadaan dan lain-lain yang menyangkut 
organisasi baik dari luar maupun dari dalam”. Menurut Nitisemito (2015:109) “Lingkungan 
Kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan”. Menurut Mardiana (2013:55) “Lingkungan 
Kerja adalah lingkungan dimana karyawan melakukan pekerjaannya sehari-hari”. 
Lingkungan Kerja karyawan sebagai salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
produktifitas kerja tentunya perlu dikelola dengan sebaik-baiknya sehingga dapat memotivasi 
para karyawan dan membantu kelancaran dalam pelaksanaan aktivitas karyawan. Lingkungan 
Kerja merupakan komponen yang sangat penting dalam aktivitas kerja karyawan. 

  
Motivasi Kerja 

Menurut Wibowo (2014:331) “Perilaku termotivasi mungkin ditingkatkan apabila 
manajer memberi pekerja cukup sumber daya untuk melakukan pekerjaan dan memberikan 
coaching secara efektif”. Kinerja pada gilirannya dipengaruhi oleh perilaku termotivasi. 
Menurut Handoko (2013:13) “Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang 
mendorong keingingan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna untuk 
mencapai tujuan”. Motivasi Kerja menurut Siagian (2013:138) “Motivasi adalah kekuatan 
yang mendorong anggota organisasi untuk mau dan rela mengaktifkan kemampuan, 
mengembangkan keahlian, serta mengalokasikan waktu dan tenaga untuk melaksanakan 
berbagai tanggung jawabnya serta memenuhi kewajiban dalam mencapai tujuan dan sasaran 
organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya”. Menurut Sedarmayanti (2017:154) “Motivasi 
merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau tidak 
yang pada hakikatnya ada secara internal dan eksternal positif atau negatif, Motivasi Kerja 
adalah suatu yang menimbulkan pendorong semangat kerja”. 
 
Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2017:45) “Kinerja adalah hasil kinerja seorang karyawan 
mencakup kualitas dan kuantitas hasil yang dicapai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan”. Kinerja yang baik adalah kinerja optimal, yang memenuhi 
standar organisasi dan berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi. Peningkatan Kinerja 
Karyawan akan membawa kemajuan bagi instansi (organisasi), memungkinkan mereka untuk 
bertahan dalam lingkungan persaingan yang tidak stabil. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, baik yang terkait dengan tenaga kerja itu sendiri maupun yang terkait dengan 
lingkungan di perusahaan atau organisasi tersebut. Menurut Sutrisno (2016:172) “Kinerja 
adalah hasil kerja karyawan yang dinilai dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja 
sama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi”. Kinerja menurut Fahmi 
(2017:188) “Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang diukur dan dinilai selama periode 
waktu tertentu, sesuai dengan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya”. 
Menurut Torang (2014:74) “Kinerja merujuk pada kuantitas atau kualitas hasil kerja individu 
atau kelompok dalam sebuah organisasi, yang meliputi pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 
dengan mengacu pada norma, standar operasional prosedur, kriteria, dan ukuran yang telah 
ditetapkan atau berlaku di dalam organisasi tersebut”. Menurut Edison (2016:176) “Kinerja 
adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit 
oriented dan nonprofit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu”. 
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Hipotesis Penelitian 
H1:  Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada Bank BCA Cabang Pondok Indah Kota Jakarta Selatan. 
H2:  Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Bank BCA Cabang Pondok Indah Kota Jakarta Selatan. 
H3: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank BCA Cabang Pondok Indah Kota Jakarta Selatan 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini dilakukan oleh penulis menggunakan metode penelitian ini 
adalah kuantitatif. Dengan objek penelitian yaitu karyawan pada Bank BCA Cabang Pondok 
Indah Kota Jakarta Selatan mengenai pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja 
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Lokasi penelitian adalah dimana tempat penelitian ini 
dilakukan oleh peneliti di  Bank BCA Cabang Pondok Indah Kota Jakarta Selatan. Dalam 
penelitian ini, populasi terdiri dari seluruh karyawan Bank BCA Cabang Pondok Indah Kota 
Jakarta Selatan, yang berjumlah 55 orang. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
sampling jenuh, sampel diambil dengan metode sensus berdasarkan kriteria tertentu, sehingga 
jumlah sampel penelitian adalah 55 orang. Menurut Sugiyono (2017:85) “Teknik sampling 
jenuh adalah teknik penentuan sample dimana semua anggota populasi digunakan menjadi 
sampel”. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat berupa pertanyaan dengan jawaban 
mengacu pada skala likert : Sangat Tidak Setuju (bobot 1), Tidak Setuju (bobot 2), Kurang 
Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4), dan Sangat Setuju (bobot 5). Dalam penelitian ini 
kuesioner yang dibuat berupa pernyataan dengan jawaban mengacu pada skala likert. Teknik 
analisis regresi linier berganda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Lingkungan Kerja (X1) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,444 3,127  1,741 ,087 

Lingkungan Kerja 
(X1) 

,818 ,085 ,798 9,627 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 29, 2024 
Bedasarkan tabel 1 hasil perhitungan di atas maka dapat diperoleh persamaan regresi 

linier sederhana sebagai berikut : Y = 5,444 + 0,818 X1 Artinya nilai (a) atau konstanta 
sebesar 5,444 nilai ini menunjukan bahwa pada saat ini Lingkungan Kerja (X1) bernilai nol 
atau tidak meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan tetap bernilai 5,444. 
Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,818 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang searah 
artinya setiap kenaikan Lingkungan Kerja sebesar satu-satuan maka akan meningkat Kinerja 
Karyawan sebesar 0,818. 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Regrensi Linier sederhana Motivasi Kerja (X2) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,405 2,472  3,804 <,001 

Motivasi Kerja (X2) ,806 ,076 ,824 10,599 <,001 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 29, 2024 
Bedasarkan tabel 2 hasil perhitungan di atas maka dapat diperoleh persamaan regrensi 

linier sederhana sebagai berikut: Y = 9,405 + 0,806 X2 Artinya nilai (a) atau konstanta 
sebesar 9,405 nilai ini menunjukkan bahwa pada saat Motivasi Kerja (X2) bernilai nol atau 
tidak meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan tetap bernilai 9,405. 
Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,806 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah 
yang artinya setiap kenaikan Motivasi Kerja sebesar satu-satuan maka akan meningkat 
kinerja sebesar 0,806. 
 
Analisis Resgresi Linear Berganda 

Tabel 3. Tabel Hasil Regresi Linear Berganda  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,534 2,791  1,983 ,053 

Lingkungan Kerja (X1) ,363 ,141 ,354 2,572 ,013 
Motivasi Kerja (X2) ,514 ,135 ,525 3,810 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
 

 Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 29, 2024 
 



Asmania / Jurnal Ilmiah Swara MaNajemen (Swara Mahasiswa Manajemen) Vol 4(3), 2024, 699-711 

 

705 

Bedasarkan tabel 3 di bagian kolom Unstandardized Coefficients dibuat fungsi persamaan 
sebagai berikut: 
Y= a + b1X1 + b2X2 
Y = 5,534 + 0,363 X1+ 0,514 X2 
Penjelasan : 

a. Konstanta a = 5,534 dapat disimpullkan bahwa, jika variabel Lingkungan Kerja (X1) 
dan Motivasi Kerja (X2) bernilai tetap (konstan) tidak ada perubahan atau peningkatan 
maka nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 5,534. 

b. Koefisien (b1) = 0,363 dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Lingkungan Kerja (X1) 
meningkat maka nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,363. 

c. Koefisien (b2) = 0,514 dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Motivasi Kerja (X2) 
meningkat maka nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,514. 

 
Analisis Koefisien Korelasi 

Tabel 4.Hasil Uji Korelasi Sederhana Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Correlations 

 
Lingkungan Kerja 

(X1) 
Kinerja Karyawan 

(Y) 
Lingkungan Kerja 
(X1) 

Pearson 
Correlation 

1 ,798** 

Sig. (2-tailed)  <,001 
N 55 55 

Kinerja Karyawan 
(Y) 

Pearson 
Correlation 

,798** 1 

Sig. (2-tailed) <,001  
N 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

     Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 29, 2024 
Berdasarkan tabel 4 hasil uji koefisien korelasi variabel Lingkungan Kerja  (X1) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) mendapatkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.79. Hal 
ini menunjukan adanya pengaruh yang “kuat” dikarenakan berada pada nilai interval 0.60-
0.79. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Sederhana Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Correlations 

 
Motivasi Kerja 

(X2) 
Kinerja Karyawan 

(Y) 
Motivasi Kerja (X2) Pearson 

Correlation 
1 ,824** 

Sig. (2-tailed)  <,001 
N 55 55 

Kinerja Karyawan 
(Y) 

Pearson 
Correlation 

,824** 1 

Sig. (2-tailed) <,001  
N 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
   Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 29, 2024 

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) didapat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.824. hal ini menunjukan adanya 
pengaruh yang “sangat kuat” dikarenakan berada pada nilai interval 0.80-0.99.  
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Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Berganda 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,846a ,716 ,705 2,690 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

  Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 29, 2024 
Bedasarkan tabel 6 di atas hasil uji koefisien korelasi yang diperoleh nilai sebesar 

0,846 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,80 – 0,99 artinya variabel Lingkungan 
Kerja, Motivasi Kerja mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap Kinerja 
Karyawan. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Lingkungan Kerja (X1) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,798a ,636 ,629 3,014 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 29, 2024 

Bedasarkan tabel 7 hasil dari tabel di atas diperoleh nilai R = 0,798 dan nilai 
Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,636 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 63,6% 
sedangkan sisanya sebesar (100 – 63,6%) = 36,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak 
dilakukan penelitian. 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,824a ,679 ,673 2,829 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2) 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 29, 2024 

Bedasarkan tabel 8 hasil dari tabel di atas diperoleh nilai R = 0,824 dan nilai 
Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,679 maka disimpulkan bahwa variabel Motivasi 
Kerja berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 67,9% sedangkan sisanya 
sebesar (100 – 67,9%) = 33,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) X1 dan X2 terhadap Y  
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,846a ,716 ,705 2,690 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 29, 2024 

Bedasarkan tabel 9 hasil dari tabel di atas diperoleh nilai R = 0,846 dan nilai 
Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,716 maka disimpulkan bahwa variabel 
Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan 
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sebesar 71,6% sedangkan sisanya sebesar (100 – 71,6%) = 28,4% dipengaruhi faktor lain 
yang tidak dilakukan penelitian. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 10. Hasil Uji Parsial (Uji T) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   
1 (Constant) 5,534 2,791  1,983 ,053 

Lingkungan Kerja (X1) ,363 ,141 ,354 2,572 ,013 
Motivasi Kerja (X2) ,514 ,135 ,525 3,810 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 29, 2013 

Bedasarkan tabel 10 hasil uji di atas bahwa nilai thitung dari variabel Lingkungan Kerja 
(X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah: 

a. Nilai signifikan variabel Lingkungan Kerja (X1) yaitu sebesar 0,013 lebih kecil dari 
nilai 0,05 artinya adalah adanya pengaruh positif signifikan antara Lingkungan Kerja 
(X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Nilai thitung variabel lingkungan Kerja sebesar 
2,572 dan nilai signifikansi 0,013 serta nilai ttabel adalah 1,674. Karena nilai thitung > 
tabel (2,572 > 1,674) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,013 < 0,05), maka H₀1 ditolak dan 
Ha1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja secara parsial 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

b. Nilai signifikan variabel Motivasi Kerja (X2) yaitu sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 
artinya adalah adanya pengaruh positif signifikan antara Motivasi Kerja (X2) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y). Nilai thitung variabel Motivasi Kerja adalah sebesar 3,810 dan 
nilai signifikansi adalah 0,001 serta nilai ttabel adalah 1,674. Karena nilai thitung > ttabel 
(3,810 > 1,674), maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

 
Uji Simultan (Uji F) 
 

Tabel 11 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 947,002 2 473,501 65,424 <,001b 

Residual 376,343 52 7,237   
Total 1323,345 54    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X1) 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 29, 2013 

Bedasarkan hasil tabel 11 diketahui bahwa terdapat nilai fhitung sebesar 65,424 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,001. Karena fhitung > ftabel (65,424 > 3,17) dan nilai signifikansi 
sebesar < 0,05 (0,001<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X1) dan 
Motivasi Kerja (X2) bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
dengan persamaan regresi sederhana Y = 5,444 + 0,818. Nilai koefisien regresi variabel 
Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,818 memiliki arti, jika variabel independen lain nilainya 
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tetap dan Lingkungan Kerja (X1) mengalami kenaikan 1%. Maka Kinerja Karyawan (Y) 
akan meningkat sebesar 0,818 untuk setiap peningkatan satu unit variabel Lingkungan Kerja 
(X1). Hasil uji koefisien korelasi antara variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Kinerja 
Karyawan (Y) menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,79. Hal ini menunjukan 
adanya pengaruh yang “kuat” dikarenakan berada pada nilai interval 0.60-0.79. Nilai R = 
0,798 dan nilai koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,636 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 
63,6% sedangkan sisanya sebesar (100 – 63,6%) = 36,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak 
dilakukan penelitian. Bedasarkan hasil hipotesis secara parsial (Uji t) diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,572 dan nilai signifikan sebesar 0,013, sedangkan nilai ttabel adalah 1,674. Karena 
thitung > ttabel atau 2,572 > 1,674 dan nilai signifikan 0,013 < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan Bank BCA 
Cabang Pondok Indah Kota Jakarta Selatan. Hal ini sejalan dengan penelitian Nisa‘ Ulul 
Mafra (2019) yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Non Fisik Dengan Motivasi 
Sebagai Variabel Moderating Terhadap Kinerja Karyawan P.T” Dari   hasil   perhitungan   
diperoleh Fhitung=39,240, sedangkan  Ftabel  diperoleh sebesar 3,340. Dengan demikian 
Fhitung>Ftabel   (39,240>3,340)   dan   tingkat signifikansinya (0,000<0,05) berarti secara 
bersama-sama  Lingkungan  Kerja  Fisik  dan Lingkungan   Kerja   Nonfisik   berpengaruh 
signifikan  terhadap  kinerja  karyawan. 
 
Pengaruh Variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Terdapat pengaruh antara motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan 
persamaan regresi sederhana Y = 9,405+ 0,806. Nilai koefisien regresi variabel Motivasi 
Kerja (X2) sebesar 0,806 memiliki arti, jika variabel independen lain nilainya tetap dan 
Motivasi Kerja (X2) mengalami kenaikan 1%. Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,806 dan sebaliknya. Hasil uji koefisien koralasi variabel Motivasi 
Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) didapat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.824. 
hal ini menunjukan adanya pengaruh yang “sangat kuat” dikarenakan berada pada nilai 
interval 0.80-0.99.  Nilai R = 0,824 dan nilai Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,679 
maka disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja berpengaruh terhadap variabel Kinerja 
Karyawan sebesar 67,9% sedangkan sisanya sebesar (100 – 67,9%) = 33,1% dipengaruhi 
faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.  Bedasarkan hasil hipotesis secara parsial (Uji t) 
diperoleh nilai thitung sebesar 3,810 dan nilai signifikan sebesar 0,001 sedangkan nilai ttabel 
adalah 1,674. Karena thitung > tabel atau 3,810 > 1,675 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan kantor Bank BCA Cabang Pondok Indah Kota Jakarta Selatan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Indiargo Dwi Prastyo1 (2022) yang berjudul "Pengaruh 
Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Crew Burger King 
Surabaya Timur" ada dampak signifikan variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan, 
hal ini dikarenakan angka Prob sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga terdapat dampak antar 
variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 
 
Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Variabel Motivasi kerja (X2) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) 

Terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) dengan persamaan regresi Y = 5,534 + 0,363X1 + 0,514X2. Nilai 
konstanta sebesar 5,534 memiliki arti, jika variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi 
Kerja (X2) nilainya adalah 0 (nol). Maka karyawan Kantor Bank BCA Cabang Pondok Indah 
Kota Jakarta Selatan tetap memiliki kinerja sebesar 5,534. Besaran koefisien korelasi 
berganda dapat dilihat pada kolam kedua pada tabel output summary. Angka (R) didapat 
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sebesar 0,846 yang mengartikan korelasi antara variabel Lingkungan Kerja dan Motivasi 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,846. Hal ini terjadi hubungan yang sangat kuat 
karena nilai mendekati 1 (satu) atau bedasarkan tabel interprestasi nilai (R) berada diarea 
interval (0,80-0,99). Nilai koefisien determinasi terlihat dalam Adjusted R square sebesar 
0,716 yang berarti bahwa variabel Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh 71,6% 
terhadap Kinerja Karyawan sedangkan sisanya 28,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. Hasil pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) diperoleh nilai fhitung 
sebesar 65,424 dan nilai signifikan sebesar 0,001, sedangkan nilai ftabel 3,17 dan 
disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan Bank BCA Cabang Pondok Indah Kota Jakarta 
Selatan. Hal ini sejalan dengan penelitian Ilham Nuryasin (2016) yang berjudul “Pengaruh 
Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Malang)” menunjukan Lingkungan Kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan dengan 
koefisien beta sebesar 0,168. Variabel Motivasi Kerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan dengan koefisien beta sebesar 0,275. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh secara 
simultan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai sig.F < 5% (0,000 < 0,05). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis pertama, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (2,572 > 1,674). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai Sig. < 0, 05 atau (0,013 < 
0,05). Dengan demikian maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan 
bahwa secara parsial variabel Lingkungan Kerja (X1) terdapat pengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan pada Bank BCA Cabang Pondok Indah Kota Jakarta 
Selatan. 

2. Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis kedua, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 
(3,810 > 1,675). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai Sig. < 0, 05 atau (0,001 < 
0,05). Dengan demikian maka H02 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan 
bahwa secara parsial variabel Motivasi Kerja (X2) terdapat pengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan pada Bank BCA Cabang Pondok Indah Kota Jakarta 
Selatan. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 
(65,424 > 3,17), hal ini juga diperkuat dengan nilai Sig. < 0, 05 atau (0,001 < 0,05). 
Dengan demikian maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 
secara simultan Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja terdapat pengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan pada Bank BCA Cabang Pondok Indah Kota Jakarta 
Selatan. 
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